I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sistem agroforestri merupakan bentuk pemanfaatan lahan yang
dikembangkan untuk memberikan manfaat ekonomi, ekologi dan sosial
sehingga dapat meningkatkaan kesejahteraan masyarakat. Selain memiliki peran
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat agroforestri juga menjamin
ketersediaan pangan yang cukup dan mampu berperan sebagai penyedian
bahan baku untuk bahan bakar nabati dan fungsi ekologis bagi masyarakat
(Rivaie 2015: Tamrin 2016). Tujuan yang diharapkan dari pengolahaan lahan
dengan sistem agroforestri untuk mempertahankan jumlah dan keragaman
produksi lahan (Indriyanto 2008; Simatupang 2011; Qurniati 2013; Fauziah et al
2013, dalam Tamrin, 2015). Sistem agroforestri akan menekankan penggunannya
pada jenis - jenis pohon serbaguna dan menentukan asosisasi antara jenis-jenis
vegetasi yang di tanaam. Dalam konteks agroforestri, pohon serbaguna
mengandung pengertian semuah pohon atau semak yang di gunakan atau
dikelolah untuk lebih dari satu kegunaan produk atau jasa; yang di penekaannya
pada aspek ekonomis dan ekologis (Senoaji 2012) Sistem agroforestri merupakan
sistem yang relatif baru untuk rangkaian kegiatan yang telah di kenal
sejak lama dan konsep agroforestry telah memperoleh pengakuan secara
internasional dalam memanfatkan lahan dan telah mengalami berbagai kesukaran
dan dalam waktu yang lama sebelum dapat di terima di kalangan ilmuan baik

sebagai suatu nama maupun sebagai konsep



Agroforestri merupakan salah satu pengelolaan lahan yang telah di
praktekkan oleh petani terutama di daera tropis. Sistem ini di terapkan dalam
berbagai bentuk tergantung pada kondisi biofisik, sosial ekonomi, dan budaya
masyarakat. Sala satunya di Desa Laromabati Kecamatan Kayoa Utara
Halamhera Selatan, merupakan salah satu wilayah Provinsi Maluku Utara yang
menerapkan sistem agroforesrti. Sistem agroforestri telah di terapkan oleh
masyarakat Desa Laromabati, terutama pada lahan kebun masyarakat bentuk
sistem agroforestri secara umum diterapkan pada lahan milik di Desa Laromabati
adalah sistem agroforestri kebun campuran yang mengkobinasikaan tanaman
kayu-kayuan, perkebunan buah-buahan, pertanian pada lahan yang sama.
Penerapan agroforestri kebun campuran pada lahan milik masyarakat di Desa
Laromabati menjadi satu alternatif petani untuk pemenuhan kebutuhan harian,
bulanan, maupun tahunan terhadap rumah tangga petani.

Desa Laromabati yang berkedudukan di Pulau Kayoa Kabupaten Halmahera
Selatan memiliki potensi hasil pertanian yang baik jika dilakukan pengelolaan
lahan secara baik. Masyarakat Laromabati masih mengunakan metode agroforestri
yang sudah dikenal dan dilakukan oleh masyarakat sejak dulu. Masyarakat Desa
Laromabati sebagian besar penduduknya adalah petani. Untuk memenuhi
kebutuhan ekonomi rumah tangga masyarakat maka petani harus memanfaatkan
lahan agar dapat bertahan hidup di wilayah kepulauan dengan menerapkan sistem
agroforestri yang baik.

Berdasarkan uraian diatas maka dalam rangkaian studi agroforestri di Desa
Laromabati perlu mendapatkaan informasi untuk mengetahui pengelolaan dan

pengembangan agroforestri untuk peningkatan ekonomi dan fungsi ekologi



lahan. Di harapkan informasi ini dapat menjadi rekomendasi dalam upaya

perbaikan demi terwujudnya sistem agroforestri dan produktif dan berkelanjutan.

Berdasarkan uraian tersebut diatas maka perlu di lakukan penelitian pengelolaan

dan pengembangan agroforestri di Desa Laromabati Kecamatan Kayoa Utara

Halmahera Selatan.

1.2 Rumusan Masalah

Dari uraian di atas rumusan masalah dalam melakukan penelitian ini

adalah.

1.3

1.

Bagaimana pola pengelolaan agroforestri di Desa Laromabati Kecamatan
Kayoa Utara.

Bagaimana sistem agroforestri pada lahan masyarakat di Desa Laromabati
Kecamatan Kayoa Utara.

Bagaimana pengembangan agroforestri di Desa Laromabati Kecamatan

Kayoa Utara.

Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah.

Mengetahui pola pengelolaan agroforestri di Desa Laromabati Kecamatan
Kayoa Utara

Mengetahui sistem agroforestri pada lahan masyarakat di Desa Laromabati
Kecamatan Kayoa Utara.

Mengetahui pengembangan agroforestri di Desa Laromabati Kecamatan

Kayoa Utara.



1.4 Manfaat penelitian

1.

Dapat dijadikan sebagai acuan bagai petani dalam pengambilan

keputusan pertanian Kecamatan Kayoa Utara.

. Diharapkan dapat menjadi informasi berguna sebagai pengelolaan lahan

pertanian kedepannya.
Sebagai bahan ilmu pengetahuan dan teknologi, wawasan dan sumber
informasi lebi lanjut bagi generasi mendatang dalam pengelolaan

agroforestri dan masyarakat.



